
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di 

atas, dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1. Medan makna gerak organ tubuh pada kepala manusia terbagi atas sebelas 

gerak organ tubuh pada kepala manusia dan ditemukan juga keadaan organ 

tubuh pada kepala manusia.  Kata-kata tersebut umumnya tidak berdiri 

sendiri melainkan memiliki bentuk berimbuhan maupun bentuk berulang. 

Kata-kata tersebut dapat digolongkan dalam kolokasi dan set. 

2. Kata-kata tersebut digunakan berkaitan erat dengan kehidupan manusia 

dan digunakan sesuai dengan konteksnya. Beberapa gerak organ tubuh 

pada kepala manusia digunakan sebagai bahasa isyarat untuk 

menyampaikan maksud pengguna gerakan tersebut, disamping sebagai 

kata yang mengandung makna sebenarnya.    

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan kepada pembaca 

yang akan melakukan penelitian selanjutnya, kiranya dapat melanjutkan penelitian 

di bidang kebahasaan mengenai medan makna pada objek dan bahasa yang lain  

atau bidang semantik yang lainnya. Penulis menyarankan hal ini karena 

mengingat minimnya penelitian di bidang semantik di kalangan mahasiswa 

bahasa dan sastra Indonesia.  



 Selain itu, kiranya peneliti bahasa Gorontalo selanjutnya dapat 

menyempurnakan berbagai aspek yang masih kurang dalam penelitian ini, 

mengingat bahasa Gorontalo merupakan aset penting untuk perkembangan 

kebudayaan Gorontalo.  
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